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Abstract, The Qur'an is a medium of interaction between Allah and His servants. In interacting, 
the Qur'an uses a variety of sentences, including interrogative sentences (istifhâm). An 
interrogative sentence is a sentence used if the speaker wants to ask the opponent something. 
The sentence of Istifhâm in the sense of Science Balaghah is to demand the understanding of 
something from the adversary, the claim comes from the higher to the lower, using one of the 
eight pirati istifhâm. The istifhâm tool is  الهمزة (whether);   هل (whether);   من (anyone); ما (what); 
أين   ;(how much) كم  ;(how) كيف  (where);  أيان (when);  متى  (when);  أنى (when);  أى (which). 
In pragmatic studies, interrogative sentences in addition to being functioned as the original 
meaning of a question, are also widely functioned for other purposes in accordance with the 
context that became the background of the birth of a speech. Interrogative sentences in the Qur'an 
are functioned for command (amr), prohibition (nahyun), equating (taswiyah), negate (nafyun), 
rejection (inkâr), longing (tasywîq), decree (taqrîr), consider far (istib'âd), glorify And allah is 
all-forgiving, all-merciful.   
 






Alquran adalah kalam Allah Swt, ia merupakan media interaksi antara Allah Swt dengan 
hamba-Nya. Dalam berinteraksi tersebut digunakan  sebuah alat yang dikenal dengan nama 
bahasa. Dalam berinteraksi, Alquran menggunakan beragam kalimat, antara lain kalimat 
Interogatis (istifhâm). Kalimat interogatif menurut makna aslinya adalah kalimat yang dipakai 
jika penutur ingin menanyakan sesuatu kepada lawan tuturnya, permintaan tersebut datang dari 
pihak atas ke pihak bawah, dengan suatu keharusan.1 
Dalam kajian pragmatic, kalimat interogatif selain difungsikan sebagai makna asli sebuah 
pertanyaan, juga sering bahkan banyak difungsikan untuk tujuan-tujuan lain sesuai dengan 
                                                 
1al-Hasyimi, Jawâhirul-balâghah,  1988/1409, Dar-Fikri, Beirut, p. 92 
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konteks yang menjadi latar lahirnya sebuah tuturan. Sayyid al-Hasyimi menyebutkan kalimat 
interogatif antara lain difungsikan untuk perintah (amr), larangan (nahyun), menyamakan 
(taswiyah), meniadakan (nafyun), penolak-an (inkâr), kerinduan (tasywîq), ketetapan (taqrîr), 
menganggap jauh (istib’âd), mengagungkan (ta’dzîm), menghinakan (tahqîr), merasa heran 
(ta’ajjub), ancaman (tahdîd), menganggap lamban (istibtho’), peringatan akan kesalahan (tanbîh 
‘anil-khata’), dan merasa rugi (tahassur).2   
Masalah yang dikemukan dalam penelitian ini adalah apa fungsi retorik kalimat 
interogatif dalam Alquran? Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun 
secara praktis. Secara teoritis diharapkan penelitian dapat memberikan pengetahuan baru bagi 
para pembaca mengenai fungsi retorika pada kalimat interogatif dalam Alquran, dengan cara 
melihat konteks yang melatari lahirnya sebuah pertanyaan. Pemahaman model pragmatik ini 
diharapkan akan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif, bukan pemahaman yang 
sekedar melihat  berdasar pada struktur sintaksis-nya. Selain menyuguhkan pemahaman yang 
lebih komprehensif, penelitian ini juga diharapkan ikut meramaikan kajian prakmatik terhadap 
gaya bahasa Alquran, terutama melalui sudut pandang tindak tutur. Sedangkan secara praktis, 
penelitian ini diharapkan  dapat menambah keteguhan pembaca akan I’jaz-nya gaya bahasa 
Alquran, terutama gaya bahasa istifhâm. 
 
Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan jasa paradigma pragmatic, yaitu kajian bahasa yang 
melibatkan konteks, tanpa pemahaman terhadap konteks mustahil sebuah tuturan akan bisa 
difahami dengan baik dan benar.3 Secara lebih khusus dapat dikemukakan, penelitian ini akan 
menggunakan teori tindak tutur yang terdiri dari tiga tindakan: tindak lokusi, tindak ilokusi, dan 
tindak perokusi. Tindak  lokusi melihat kalimat interogatif dari sisi literalnya, tindak ilokusi 
melihat kalimat interogatif dari sisi fungsi retoriknya, dan tindak perlokusi melihat kalimat 
interogatif dari sisi efek tuturan terhadap mitra tuturnya.4 
 
Metode penelitian 
                                                 
2al-Hasyimi, Jawâhirul-balâghah,  p. 93-95 
3Ali ‘Izzat, al-Itijâh al-Hadîtsah fî ‘Ilmil-asâlîb wa  Tahlîlul-khithâb, 1992, Syirkah Abul-Haul, Cairo, p. 
11.   
4Ali ‘Izzat, al-Itijâh al-Hadîtsah fî ‘Ilmil-asâlîb wa  Tahlîlul-khithâb, p. 51  
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Penelitian kalimat interogatif dalam Alquran ini bersifat penelitian kualitatif, dengan ciri-
ciri antara lain: 1) peneliti sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data dan 
menginterpretasi data, 2) analisa data dilakukan dengan cara induksi, serta 3) makna atau 
memberi  makna  merupakan sesuatu yang esensial.5 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengertian Istifhâm 
Istifhâm  makna aslinya adalah menuntut pengertian tentang sesuatu yang belum 
diketahui, tuntutan tersebut datangnya dari pihak yang lebih tinggi ke yang lebih rendah, dengan  
menggunakan salah satu dari piranti istifhâm yang delapan. Piranti istifhâm adalah  الهمزة 
(apakah);   هل (apakah);   من (siapa); ما (apa);  كيف (bagaimana);  كم (berapa);   أين (dimana); ان أي  
(kapan);  متى  (kapan);  أنى (kapan);  أى (yang mana). 
Ali Jarim mendefinisikan istifhâm dengan شئ لم يكن معلوما من قبلطلب العلم ب  (menuntut suatu 
pengetahuan tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya).6  Ahmad Al-Hasyimi memberi 
definisi dengan طلب العلم بشئ لم يكن معلوما من قبل  (menuntut  suatu pengetahuan tentang sesuatu yang 
belum diketahui). 7 Sedangkan Bik Nashif memberikan definisi dengan طلب العلم بشئ (menuntut 
pengetahuan tentang sesuatu). 8 Dari ketiga definisi yang dikemukakan oleh para linguist Arab 
tersebut, dapat diambil pengertian, bahwa kalimat istifhâm adalah kalimat yang digunakan jika 
penutur berkeinginan menanyakan sesuatu yang belum diketahui. 
Ali Jarim mengemukakan sepuluh piranti pembentukan istifham: الهمزة (apakah?), هل 
(apakah?), ما  (apa?), متى (kapan?), أيان (kapan?), كيف (bagaimana?), أين (dimana?), أنى (dari 
mana?), كم (berapa?), dan أي (yang mana?). 9 
Pertama, الهمزة digunakan untuk  التصور dan التصديق .  Maksud at-tashawwur adalah 
mengetahui sesuatu hal yang tunggal. Contoh-nya adalah أإبراهيم مسافر أم اسماعيل (Ibrahimkah yang 
bepergian atau Ismail?). Dari pertanyaan tersebut, kita mengetahui bahwa perjalanan telah terjadi 
dari salah seorang diantara Ibrahim dan Ismail, tapi kita belum mengetahui secara pasti siapa 
yang pergi. Oleh karena itu, jawabannya adalah  ابراهيم مسافر ‘Ibrahim telah pergi’ atau  اسماعيل
                                                 
5Jurnal el-Qudwah, Jurnal Penelitian Integrasi Sains dan Islam, Vol. 1, No. 4, Edisi April 2010, p. 125   
6Ali Jarim, al-Balagahtu al-Wadhihatu, Mesr: Dar al-Fikri, 1951, p. 194  
7 Ahmad  al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, Mesr: Dr al-Fikri, 1988, -p. 85 
8Bik Nashif, Kitab Qawaid al-Lughah al-Arabiyyah, Surabaya: Bangil Indah,,tth, p. 110  
9al-Hasyimi, Jawahir, p. 85  
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 adalah mengetahui tentang التصديق Ismail telah pergi). Sedangkan yang dimaksud dengan) مسافر
hubungan (nisbat). Contoh : أمحمد مسافر ؟ (Apakah Muhammad bepergian?). Dengan pertanyaan 
itu, kita menanyakan terjadikah bepergian itu pada diri Muhammad. Oleh karenanya jawabannya 
bisa نعم محمد مسافر (Ya, Muhamad bepergian) atau ال محمد ليس مسافرا (Tidak, Muhammad tidak 
bepergian). 
       Dalam pandangan al-Hasyimi, bahwa  المسؤول عنه (yang ditanyakan) selalu berada setelah 
piranti tanya al-hamzah. Lebih jelasnya berikut ini dikemukakan beberapa contoh :  أأنت فعلت هذا أم
 Engkaukah yang berbuat ini atau Yusuf)10. Pada contoh ini yang ditanyakan adalah) يوسف
musnad ilaihi-nya (engkau atau Yusuf). أراغب أنت  عن األمر أم  راغب فيه ؟ (Bencikah engkau 
terhadap hal ini atau suka?). Pada contoh ini yang ditanyakan adalah musnad (benci atau suka)-
nya. أإياي تقصد أم خالدا  ‘(Akukah yang anda tuju atau Khalid?’. Pada contoh ini yang ditanyakan 
adalah maf’ul-nya (saya atau Khalid). أراكبا جئت أم ماشيا ؟ (Apakah berkendaraan engkau datang 
atau berjalan kaki ?). pada contoh ini yang ditanyakan adalah hal-nya berkendaraan atau berjalan 
kaki. 
      Kedua, هل ‘adakah?’. Hal adalah piranti pertanyaan yang digunakan hanya untuk tashdiq 
saja. Sedangkan pengertian tashdiq adalah  تامة بين المسند ومسند إليهإدراك وقوع  نسبة  (mengetahui 
tentang hubungan antara musnad dan musnad ilaihi). Menurut al-Hasyimi11, tashdiq banyak 
terjadi pada jumlah fi’liyah (kalimat verbal), dan jarang terjadi pada jumlah ismiyah (kalimat 
nominal). Oleh karena hal hanya dipakai untuk tashsiq saja, maka tidak boleh dipakai dengan 
menggunakan bandingan.   Sebagai contoh  هل جاء صديقك ؟ (Adakah telah datang temanmu ?). 
Dalam hal ini yang ditanyakan adalah datang atau tidak datang. Apabila datang, maka 
jawabannya adalah  صاحبىنعم جاء  (Ya telah datang temanku). Bila tidak datang, maka jawabannya 
adalah ال ماجاء صاحبى (Tidak, temanku tidak datang).  
      Ketiga, ما ‘apakah?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan tentang benda. 
Seperti ماالمسجد ؟ ‘Apakah masjid itu?. Jawabannya adalah المسجد مكان للسجود (masjid adalah tempat 
untuk bersujud). 
       Keempat, من ‘siapakah?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan manusia. Seperti  
 bapak guru di) المدرس فى الفصل sipakah yang ada di dalam klas?). Jawabannya adalah) من فى الفصل ؟
dalam klas).   
                                                 
10al-Hasyimi, p. 87  
11al-Hasyimi, p. 87  
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Kelima, متى ‘kapan?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan ketentuan waktu, 
baik masa lampau atau masa yang akan datang. Seperti متى ذهبت الى جاكرتا؟ boleh juga  متى تذهب الى
 contoh yang pertama menunjuk masa lampau, dan yang kedua untuk masa yang akan  جاكرتا ؟
datang. 
     Keenam, أيان ‘kapan?’. Piranti tanya ini hanya digunakan untuk waktu yang akan datang 
saja, dan berfungsi untuk التهويل ‘membuat takut’ saja. Seperti أيان يوم القيامة ؟ (kapan datangnya 
hari kiyamat?).  
      Ketuju, كيف  ‘bagaimana?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanya-kan keadaan. 
Seperti كيف حالك ؟ ‘bagaimana keadaanmu?. Jawabannya adalah أنا فى صحة وعافية ‘saya dalam 
keadaan sehat-sehat saja’.Juga كيف حال أبوك ؟ (bagaimana keadan ayahmu?). Jawabannya adalah 
 .(ayahku dalam keadaan bahagia) أبى فى سعادة
     Kedelapan, أين ‘dimana?’. Piranti ini digunakan untuk menanyakan tempat. Seperti  أين تقرأ
القرآن فى المسجدأنا أقرأ  dimana engkau membaca al-Quran?) Jawabannya dalah) القرآن ؟  (saya 
membaca al-Quran di dalam masjid). Juga أين تواصل دراستك ؟ (kemana engkau akan melanjutkan 
belajarmu). Jawabannya adalah أواصل دراستى الى الجامعة القاهرة (saya akan melanjutkan studi ke 
Universitas Cairo). 
     Kesembilan, أنى ‘bagaimana, dari mana, kapan’. Piranti tanya ini digunakan untuk 
menanyakan bagaimana, seperti أنى يحيى هللا بعد موتها ؟ (Bagaimana Allah menghidupkan ini setelah 
mati ?). Juga digunakan untuk menanyakan dari mana. Seperti يامريم أنى لك هذا ؟ (Hai Maryam, dari 
mana  engkau dapat ini ?). Jawabannya adalah هذا من عند هللا (ini datang dari Alla). Juga digunakan 
untuk menanyakan waktu. Seperti  أنى تكون زيادة النيل ؟  (Kapankah akan bertambah sungai Nil ?)  
     Kesepuluh, كم ‘berapa?. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan jumlah atau 
bilangan. Seperti كم مسجدا فى هذه المدينة ؟ (Berapa masjid di kota ini?)  Jawabannya adalah  فى هذه
  .(di kota ini ada tuju masjid) المدينه سبعة مساجد
     Kesebelas, أي ‘yang mana’. Piranti ini digunakan untuk meminta penentuan salah satu dari 
dua hal yang sama dalam suatu urusan. Seperti  أي الفريقين خير مقاما ؟  (Yang manakah dari dua 
pasukan/golongan yang terbaik kedudukannya ?)  Selain untuk menanyakan tersebut di atas, 
piranti tanya أي  juga digunakan untuk menanyakan tentang waktu, tempat, keadaan, dan juga 
bilangan. 
2. Fungsi Kalimat Interogatif dalam Alquran 
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Berikut ini disampaikan  beberapa fungsi retorik gaya bahasa istifhâm yang terdapat 
dalam al-Quran;  
2.1. Istifhâm dengan (annâ) difungsikan untuk makna asli 
بَُر َواْمَرأَتِّ  ِّ أَنَّى يَُكوُن لِّي ُغالَُم َوقَْد بَلَغَنَِّي اْلكِّ   يَْفعَُل َمايََشآُء َل َكذَلَِّك هللاُ قُِّر قَاي َعاقَاَل َرب 
Penjelasan : 
Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka 
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Gaya bahasa istifhâmnya adalah  ْأَنَّى َيُكوُن لِّي ُغالَُم َوقَد
بَُر َواْمَرأَتِّي َعاقِّرُ   Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat) بَلَغَنَِّي اْلكِّ
tua?),12 piranti pertanyaannya adalah lafadz  أَنَّى (annâ) yang berarti  bagaimana. Kalimat tanya  
tersebut difungsikan untuk pertanyaan yang sebenarnya, dengan penuh rasa heran.13 Pertanyaan 
tersebut datangnya dari Nabi Zakariya, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah SWT, pertanyaan 
tersebut dimaksudkan untuk makna asli sebuah pertanyaan, bagaimana usia yang sudah lanjut ini 
akan mendapatkan keturunan, sedangkan sewaktu muda saja tidak bisa mendapatkan keturunan, 
selain usia yang sudah tua, istri juga sebagai wanita yang mandul ?, oleh karenanya penutur 
membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. 
2.2. Istifhâm dengan (annâ) difungsikan untuk makna asli 
يَّ  لََهافَتَقَبَّلََها َربَُّها بِّقَبُوٍل َحَسٍن َوأَنبَتََها نَبَاتًا َحَسنًا َوَكفَّ  ْحرَ ا ُكلََّما دَخَ َزَكرِّ يَّا اْلمِّ ندََها َل َعلَْيَها َزَكرِّ اَب َوَجدَ عِّ
ْزقًا قَاَل ياَمَ  ندِّ هللاِّ إِّنَّ هللاَ رِّ ْن عِّ َساٍب ن يََشآُء بِّغَيْ ْرُزُق مَ  يَ ْريَُم أَنَّى لَكِّ َهذَا قَالَْت ُهَو مِّ  رِّ حِّ
Penjelasan : 
Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka 
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Gaya bahasa istifhâmnya adalah  ياََمْريَُم أَنَّى لَكِّ َهذَا 
(Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?),14 piranti pertanyaannya adalah 
lafadz  أَنَّى (annâ) yang berarti  dari mana datangnya makanan ini? Piranti tanya tersebut 
difungsikan untuk pertanyaan yang sebenarnya,15 yakni  penutur mengharapkan jawaban dari 
lawan tuturnya. Pertanyaan tersebut penuturnya dari Nabi Zakariya, sedangkan lawan tuturnya 
adalah Maryam, pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk makna asli sebuah pertanyaan. Sebagai 
jawaban dari lawan tutur adalah makanan ini datangnya dari Allah Swt. 
                                                 
12QS.Ali Imran: 40  
13Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 160    
14QS. Ali Imran: 37  
15Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 159    
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2.3. Istifhâm dengan (kam) difungsikan untuk makna asli 
ْنُهْم كَ  يَتََسآَءلُوا بَْينَُهْم قَاَل قَآئٌِّل م ِّ وا َربُُّكْم أَْعلَُم بَِّما ا يَْوًما أَْو بَْعَض يَْوٍم قَالُ قَالُوا لَبِّثْنَ بِّثْتُمْ ْم لَ َوَكذَلَِّك بَعَثْنَاُهْم لِّ




Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka 
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Gaya bahasa istifhâmnya adalah  َكْم لَبِّثْتُْم قَالُوا لَبِّثْنَا يَْوًما
 Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)".16 Mereka menjawab: "Kita berada)  أَْو بَْعَض يَْومٍ 
(disini) sehari atau setengah hari), piranti pertanyaannya adalah lafadz  َكْم (kam) yang berarti  
berapakah. Piranti tanya tersebut difungsikan untuk menanyakan berapa lama. Pertanyaan 
tersebut penuturnya adalah sebagian dari mereka, sedangkan lawan tuturnya adalah sebagian 
yang lainnya, pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk makna aslinya, mengingat penutur belum 
mengeri  jawabannya,17 maka ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.  
2.4. Istifhâm dengan (mâ) difungsikan untuk makna asli, sebenarnya 
يَن }  وقِّنِّيَن نتُم مُّ إِّن كُ  ْرضِّ َوَمابَْينَُهَمآ{ قَاَل َربُّ السََّماَواتِّ َواأْلَ 23قَاَل فِّْرَعْوُن َوَماَربُّ اْلعَالَمِّ
Penjelasan: 
Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka 
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah   َُّماَرب
ينَ  ,(?Siapa Tuhan semesta alam itu) اْلعَالَمِّ
18 Pertanyaan tersebut  menggunakan piranti tanya (mâ) 
yang berarti apa/siapa,  oleh penuturnya dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, yaitu 
penutur (Fir’aun) menanyakan kepada lawan tutur (Musa) siapa Tuhan  alam semesta ini? 
Jawaban bagi pertanyaan tersebut adalah  َربُّ السََّماَواتِّ َواأْلَْرضِّ َوَمابَْيَنُهَمآ (Tuhan Pencipta langit dan 
bumi dan apa-apa yang di antara keduanya). 
2.5. Istifhâm dengan (hal), difungsikan untuk amr, Perintah 
ن نَُكم م ِّ ُكْم فََهْل أَ  َوَعلَّْمنَاهُ َصْنعَةَ لَبُوٍس لَُّكْم لِّتُْحصِّ رُ نتُمْ بَأْسِّ  وَن  َشاكِّ
                                                 
16QS.al-Kahfi: 19  
17Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 238     
18QS. asy-Syu’arâ: 23-24  
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Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah  ُروَن  Maka hendaklah kamu) فََهْل أَنتُْم َشاكِّ
bersyukur (kepada Allah),19 tuturan yang bermodus kalimat interogatif tersebut bila dilihat dari 
konteks yang melatar belakanginya, dapat dipahami sebagai pertanyaan untuk makna majazi. 
Tuturan tersebut penuturnya adalah Allah, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi  Daud dan 
kaumnya. Tuturan tersebut diujarkan dalam konteks Allah telah mengajarkan kepada Daud 
membuat baju besi untuknya, guna memelihara diri dalam peperangan. Dengan demikian dapat 
dipahami, bahwa ujaran yang bermodus interogatif tersebut difungsikan untuk makna perintah, 
yakni  perintah  dari penutur agar lawan tutur bersyukur atau mensyukuri nimat tersebut.20  
2.6. Istifham dengan (hal) difungsikan untuk amr, perintah 
دٌ فََهْل أَنتُمْ  سْ  قُْل إِّنََّما يُوَحى إِّلَىَّ أَنََّمآ إِّلَُهُكْم إِّلَهٌ َواحِّ   لُِّمونَ مُّ
 
Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah  ْسلُِّموَن  maka hendaklah kamu) َفَهْل أَنتُْم مُّ
berserah diri (kepada-Nya),21 kalimat interogatif tersebut bila dilihat dari konteks yang melatar 
belakanginya, dapat dipahami lebih dekat pada fungsi  majazi, yaitu  perintah  dari penutur agar 
lawan tutur ber-islam atau memeluk agama islam.  Dengan demikian kalimat istifhâm yang 
berbunyi   َْسلُِّمون  difungsikan untuk perintah, berserah dirilah kamu sekalian dengan cara  فََهْل أَنتُْم مُّ
melaksanakan apa yang menjadi perintah-Nya,  aslimû lahu? (hendaklah kamu sekalian berserah 
diri).22 
2.7. Istifhâm dengan (hal) difungsikan untuk makna amr, perintah 
ْلمِّ هللاِّ َوأَ  ْل بِّعِّ ْيبُْوا لَُكْم فَاْعلَُمْوا أَنََّمآ أُْنزِّ يدُ اْلَحيَاةَ كَ { َمن 14 أَْنتُْم ُمْسلُِّمْوَن }الَّ ُهَو فََهلْ إِّ إِّلَهَ ْن الَ فَإِّلَّْم يَْستَجِّ اَن يُرِّ
ِّ إِّ  ينَتََها نَُوف  ْم أَْعَمالَُهْم فِّيَها َوُهْم فِّيَها الَيُ الدُّْنيَا َوزِّ  وَن ْبَخسُ لَْيهِّ
 
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  فََهْل أَْنتُْم ُمْسلُِّمْوَن (maka maukah kamu berserah diri (kepada 
Allah)?, 23 piranti pertanyaannya adalah lafadz  َْهل (hal) yang berarti  apakah. Pertanyaan tersebut 
penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang yang kafir, pertanyaan 
                                                 
19QS.al-Anbiya:80  
20Lihat Ali Ash-Shabuni, Shafwatut-Tafâsir, Mujallad 2, p. 270  
21QS. al-Anbiyâ: 108  
22Lihat Ali Ash-Shabuni, Shafwatut-Tafâsir, Mujallad 2, p. 277  
23QS.Hûd:  14-15 
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tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan difungsikan sebagai perintah kepada 
lawan tutur untuk masuk islam,24 oleh karenanya ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan 
tuturnya. Namun jika lawan turunya adalah orang-orang muslim, maka kalimat tanya tersebut 
difungsikan sebagai perintah berislam untuk selama-lamanya, atau dawâm. 
2.8. Istifhâm dengan (hal) difungsikan untuk makna amr, perintah 
ينَ  َي هللِّ َوَمنِّ اتَّبَعَنِّ َوقُل ل ِّلَّذِّ وَك فَقُل أَْسلَْمُت َوْجهِّ ِّْن أَسْ تَاَب َواأْلُم ِّ وا اْلكِّ أُوتُ  فَإِّْن َحآجُّ لَُموا فَقَدِّ اْهتَدَْوا ي ِّيَن َءأَْسلَْمتُْم فَإ
بَادِّ  يُر بِّاْلعِّ ِّنََّما َعلَْيَك اْلباَلَغُ َوهللاُ بَصِّ إِّن تََولَّْوا فَإ  وَّ
 
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  َءأَْسلَْمتُْم فَإِّْن أَْسلَُموا فَقَدِّ اْهتَدَْوا (Apakah kamu (mau) masuk 
Islam. Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk),25 piranti 
pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti  apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang yang kafir, pertanyaan tersebut tidak 
dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan difungsikan sebagai perintah kepada lawan tutur 
untuk berserah diri atau berislam,26 maka ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.  
2.9. Istifhâm dengan (Hamzah) difungsikan untuk taqrîr, minta penegasan 
يُم }  قُوَن  وا يَنطِّ انُ هُ َكبِّيُرُهْم َهذَا فَْسئَلُوُهْم إِّن كَ { قَاَل بَْل فَعَلَ 62قَالُوا َءأَنَت فَعَْلَت َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَا يَآإِّْبَراهِّ
 
Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah  يُم  ,Apakah kamu) َءأَنَت فَعَْلَت َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَا يَآإِّْبَراهِّ
yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?),27 Pertanyaan tersebut 
penuturnya adalah raja Namrud dan kaumnya, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Ibrahim. 
Pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, mengingat penutur sudah 
mengetahui jawabannya, melainkan difungsikan untuk makna kedua, yaitu penegasan atau taqrîr.  
Maksud penegasan yaitu penutur meminta pengakuan  dan penegasan  dari lawan tutur, apakah 
lawan tutur yang melakukan pengrusakan atau tidak melakukan terhadap patung-patung tersebut.  
Dengan demikian kalimat yang berbunyi   َيمُ َءأ نَت َفعَْلَت َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَا يَآإِّْبَراهِّ  difungsikan untuk makna  
taqrîr. 
2.10. Istifhâm dengan (Hamzah) difungsikan untuk taqrîr, minta penegasan 
                                                 
24Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 91       
25QS. Ali Imran:  20 
26Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 155        
27QS. al-Anbiyâ: 62  
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دُ الْ  قُوَن َخْيٌر أَمِّ هللاُ اْلَواحِّ تَفَر ِّ ْجنِّ َءأَْربَاٌب مُّ بَيِّ الس ِّ ْيتُُموَهآ  {39اُر }قَهَّ يَاَصاحِّ ْن دُونِّه إِّآل أَْسَمآًء َسمَّ َماتَْعبُدُوَن مِّ




Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah  اُر دُ اْلقَهَّ قُوَن َخْيٌر أَمِّ هللاُ اْلَواحِّ تَفَر ِّ  manakah) َءأَْربَاٌب مُّ
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa?),28 Tuturan yang bermodus kalimat interogatif tersebut tidak dimaksudkan untuk makna 
pertama, melainkan yang dituju adalah makna kedua, yaitu  taqrîr atau penegasan.  Maksud 
penegasan adalah  penegasan dari penutur apakah Tuhan yang satu lebih baik dari tuhan yang 
berbilang, atau tuhan yang berbilang lebih baik dari Tuhan yang satu?.29  
Dengan demikian kalimat yang berbunyi   ُد قُوَن َخْيٌر أَمِّ هللاُ اْلَواحِّ تَفَر ِّ اُر  اْلقَهَّ َءأَْربَاٌب مُّ  (manakah 
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa?) adalah kalimat interogatif yang difungsikan sebagai taqrîr, atau penegasan bahwa 
Tuhan yang satu lebih baik dari tuhan yang banyak. 
2.11. Istifhâm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna taqrîr, penegasan 
يُم }  قُوَن انُوا يَنطِّ هُ َكبِّيُرُهْم َهذَا فَْسئَلُوُهْم إِّن كَ { قَاَل بَْل فَعَلَ 62قَالُوا َءأَنَت فَعَْلَت َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَا يَآإِّْبَراهِّ
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  َيُم  َءأَنَت فَعَْلت َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَا يَآإِّْبَراهِّ  (Apakah kamu, yang 
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?),30 piranti pertanyaannya 
adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti  apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Raja 
Namrud dan para pembantunya, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Ibrahim, pertanyaan 
tersebut selain dimaksudkan untuk makna aslinya, juga  difungsikan sebagai taqrîr (penegasan)31 
dari lawan tutur, penegasan dari Nabi Ibrahim apakah melakukan atau tidak melakukan.  
2.12. Istifhâm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna taqrîr, penegasan 
ذُونِّي وَ  يَسى اْبَن َمْريََم َءأَنَت قُْلَت لِّلنَّاسِّ اتَّخِّ ن دُونِّ َى إِّالَ أُم ِّ َوإِّْذ قَاَل هللاُ يَاعِّ وُن لِّي أَْن  هللاِّ قَاَل ُسْبَحانََك َمايَكُ َهْينِّ مِّ
ٍ إِّن ُكن ي َوآلَ نَفْ  ُت قُْلتُهُ فَقَْد َعلِّْمتَهُ تَْعلَُم َما فِّيأَقُوَل َمالَْيَس لِّي بَِّحق  َك إِّنََّك أَنَت َعالَُّم أَْعلَُم َما فِّ سِّ  ْلغُيُوبِّ اي نَْفسِّ
 
Penjelasan : 
                                                 
28QS.Yusuf: 39  
29Abdul Adzin Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, Maktabah Wahbah, 1999/ 1420, 
p. 128 
30QS. al-Anbaiyâ:  62  
31Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 380         
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Gaya bahasa istifhâmnya adalah  ن َى إِّالََهْينِّ مِّ ذُونِّي َوأُم ِّ لنَّاسِّ اتَّخِّ يَسى اْبَن َمْريََم َءأَنَت قُْلَت لِّ َوإِّذْ قَاَل هللاُ يَاعِّ
 Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan) دُونِّ هللاِّ 
ibuku dua orang tuhan selain Allah?,32 piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang 
berarti  apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Allah SWT,  sedangkan lawan tuturnya 
adalah Isa as, pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan 
difungsikan sebagai taqrîr (penegasan) dari lawan tutur. Apakah Nabi Isa menyuruh bani Israil 
untuk menyembahnya atau tidak?, maka ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.   
2.13. Istifhâm dengan (mâ) difungsikan untuk makna taqrîr, penegasan 
ينَِّك يَاُموَسى } َي 17َوَماتِّْلَك بِّيَمِّ ي َولَِّى فِّ لَى َغنَ ْيَها َوأَُهشُّ بَِّها عَ َعَصاَى أَتََوكَُّؤا َعلَ { قَاَل هِّ يَها مِّ
ُب أُْخَرى   َمئَارِّ
Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah   ينَِّك  Apakah itu yang di tangan) َوَماتِّْلَك بَِّيمِّ
kananmu, hai Musa?),33 Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (mâ) yang berarti apa,  
yaitu pertanyaan yang  digunakan  untuk  menanyakan  benda. Penuturnya adalah Allah SWT, 
sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi  Musa, pertanyaan tersebut tidak difungsikan untuk 
pertanyaan yang sebenarnya, mengingat Allah Maha Mengetahui, namun difungsikan untuk 
taqrîr, penegasan. 34 Penegasan dari Nabi Musa bahwa yang berada di tangan kanannya adalah 
tongkat, tongkat seperti biasa  yang digunakan oleh Nabi Musa untuk menggembala kambing,  
bertelekan padanya, dan memukul (daun) dengannya untuk kambing, dan ada lagi keperluan yang 
lain padanya. 
2.14. Istifhâm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna taqrîr, penegasan 
نِّ  َك سِّ ْن ُعُمرِّ َن { وَ 18} ينَ قَاَل أَلَْم نَُرب َِّك فِّينَا َولِّيدًا َولَبِّثَْت فِّينَا مِّ فَعَْلَت فَْعلَتََك الَّتِّي فَعَْلَت َوأَنَت مِّ
يَن   اْلَكافِّرِّ
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  نِّيَن َك سِّ ْن ُعُمرِّ  Bukankah kami) أَلَْم نَُرب َِّك فِّينَا َولِّيدًا َولَبِّثَْت فِّينَا مِّ
telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal 
                                                 
32QS.al-Mâidah: 116  
33QS.Thahâ: 17-18  
34Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 300    
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bersama kami beberapa tahun dari umurmu?,35 piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) 
yang berarti  bukankah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Fir’aun,  sedangkan lawan 
tuturnya adalah Musa, pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan 
difungsikan sebagai taqrîr (penegasan) dari lawan tutur,36 penegasan dari Musa bahwa keluarga 
Fir’aun telah mengasuhnya atau tidak di bumi Mesir. 
2.15. Istifhâm dengan (matâ) difungsikan untuk makna inkâr, penolakan 
قِّيَن   َويَقُولُوَن َمتَى َهذَا اْلَوْعدُ إِّن ُكنتُْم َصادِّ
 
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah   َُمتَى َهذَا اْلَوْعد  (Bilakah terjadinya janji ini (hari 
berbangkit),37 piranti pertanyaannya adalah lafadz َمتَى (matâ) yang berarti kapan. Piranti tanya 
tersebut difungsikan untuk inkâr, penolakan.38 Maksud penolakan adalah penolakan dari penutur 
(orang-orang kafir) akan tejadinya hari kebangkitan. 
2.16. Istifhâm dengan (kaifa) difungsikan untuk makna inkâr, penolakan 
ِّ وَ    ُكْم ثُمَّ إِّلَْيهِّ تُْرَجعُونَ ثُمَّ يُْحيِّي يتُُكمْ يُمِّ  ُكنتُْم أَْمَواتًا فَأَْحيَاُكْم ثُمَّ َكْيَف تَْكفُُروَن بِّاَّللَّ
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah َوُكنتُْم أَْمَواتًا ِّ  Mengapa kamu kafir kepada) َكْيَف تَْكفُُروَن بِّاَّللَّ
Allah, padahal kamu tadinya mati?),39 piranti pertanyaannya adalah lafadz  َكْيَف (kaifa) yang 
berarti  bagaimana. Pertanyaan tersebut datangnya dari Allah Yang Maha Mengetahui, maka 
pertanyaan tersebut tidak membutuhkan jawaban dari lawan tutur, karena Allah Maha 
Mengetahui, sehingga mustahil  bagi Allah Swt membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. 
Penuturnya adalah Allah Swt, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, pertanyaan 
tersebut difungsikan untuk inkâr, penolakan.40 Maksud penolakan adalah penolakan dari Allah 
terhadap sikap orang-orang kafir yang menolak ke-Mahakuasaan Allah Swt, padahal mereka 
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan mereka, kemudian mereka dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah mereka dikembalikan. 
                                                 
35QS.asy-Syu’arâ: 18  
36Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 3, p. 80          
37QS.Yâsîn: 48  
38Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 3, p. 332  
39QS.al-Baqarah: 28  
40Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 44   
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2.17. Istifhâm dengan (man) difungsikan untuk inkâr, penolakan 
بُُّكَما يَاُموَسى } ي أَْعَطى49قَاَل فََمن رَّ  ىمَّ َهدَ ثُ ُكلَّ َشْىٍء َخْلقَهُ  { قَاَل َربُّنَا الَّذِّ
Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah   بُُّكَما يَاُموَسى  Maka siapakah Tuhanmu) فََمن رَّ
berdua, hai Musa?),41 Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (man) yang berarti siapa,  
oleh penuturnya dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, yaitu penutur (Fir’aun) 
menanyakan kepada lawan tutur (Musa) siapa yang yang menjadi tuhan kamu berdua? Jawaban 
dari bagi pertanyaan tersebut adalah  ي أَْعَطى ُكلَّ َشْىٍء َخْلقَهُ ثُمَّ َهدَى  (Tuhan kami ialah (Tuhan) َربُّنَا الَّذِّ
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk), istifham tersebut juga difungsikan sebagai inkâr, penolakan. Maksud inkâr adalah 
penutur (Fir’aun) menolak adanya Tuhan selain dirinya, atau penutur menolak Tuhannya Musa 
as.42 
2.18. Istifhâm dengan (man) difungsikan untuk inkâr, penolakan 
ِّ َوقَالُ  ا َعادٌ فَاْستَْكبَُروا فِّي اأْلَْرضِّ بِّغَْيرِّ اْلَحق  نَّا قُ ْن أَشَ ا مَ وفَأَمَّ ةً أََولَْم يََرْوا أَنَّ هللاَ دُّ مِّ ي وَّ  الَّذِّ
ةً َوَكانُوا بِّئَايَاتِّنَا َيْجَحدُو ْنُهْم قُوَّ  َن َخلَقَُهْم ُهَو أََشدُّ مِّ
Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah   ًة نَّا قُوَّ  Siapakah yang lebih besar) َمْن أََشدُّ مِّ
kekuatannya dari kami?),43 Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (man) yang berarti 
siapa,  oleh penuturnya tidak dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melainkan difungsikan 
untuk inkâr atau penolakan, yaitu  penutur (kaum ’Ad) menolak adanya kekuatan selain kekuatan 
yang dimiliki oleh mereka.44  Mereka pada lupa bahwa  Allah-lah yang menciptakan mereka,  dan 
Allah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka. 
2.19. Istifhâm dengan (hamzah), difungsikan utuk inkâr, penolakan 
يَل َوإِّْسَحاَق َويَْعقُ أَْم تَقُولُوَن إِّنَّ إِّْبَرا يَم َوإِّْسَماعِّ ودًا أَْو نََصاَرى قُْل هُ بَاَط َكانُوا األَسْ وَ وَب هِّ
ندَ  ن َكتََم َشَهادَةً عِّ مَّ ا تَْعَملُونَ   َوَما هللاُ َن هللاِّ هُ مِّ َءأَنتُْم أَْعلَُم أَمِّ هللاُ َوَمْن أَْظلَُم مِّ   بِّغَافٍِّل َعمَّ
 
                                                 
41QS.Thahâ: 49-50  
42Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 308  
43QS. Fushshilat: 15 
44Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 4, p. 8   
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Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah   َُءأَنتُْم أَْعلَُم أَمِّ هللا (Apakah kamu lebih 
mengetahui ataukah Allah?),45 pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya hamzah, namun 
bukan makna yang pertama itu yang dimaksud oleh penuturnya. Tuturan yang bermodus kalimat 
interogatif tersebut difungsikan untuk makna yang kedua, yaitu  inkâr atau penolakan,  yaitu  
penolakan dari penutur bahwa kamu sekalian  (orang Yahudi dan Nasrani) lebih tahu daripada 
Alah Swt.46 Dengan demikian kalimat yang berbunyi   َُءأَنتُْم أَْعلَُم أَ مِّ هللا (Apakah kamu lebih 
mengetahui ataukah Allah?) adalah kalimat interogatif yang difungsikan sebagai inkâr, 
penolakan. 
2.20. Istifhâm dengan (kaifa) difungsikan untuk makna inkâr, penolakan 
ِّ َوُكنتُْم أَْمَواتًا فَأَْحيَاُكْم ثُ  ييُ مَّ َكْيَف تَْكفُُروَن بِّاَّللَّ  ْم ثُمَّ إِّلَْيهِّ تُْرَجعُوَن مَّ يُْحيِّيكُ ثُ تُُكْم مِّ
 
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  ِّ  ,(?Mengapa kamu kafir kepada Allah) َكْيَف تَْكفُُروَن بِّاَّللَّ
piranti pertanyaannya adalah lafadz  َكْيَف (kaifa) yang berarti  bagaimana.47 Pertanyaan tersebut 
penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, mengingat  
pertanyaan tersebut datangnya dari Allah Yang Maha Mengetahui, maka pertanyaan tersebut 
tidak membutuhkan jawaban, dan dinamakan pertanyaan retorika. Dalam ayat di atas,  kalimat 
Tanya tersebut difungsikan untuk makna majazi, yaitu inkâr atau penolakan.48 Maksud penolakan 
adalah penolakan dari Allah terhadap sikap keras orang-orang kafir yang tidak mau meyakini ke-
Mahakuasaan Allah Swt, padahal mereka tadinya mati, lalu Allah menghidupkan mereka, 
kemudian mereka dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah mereka 
dikembalikan 
2.21. Istifhâm dengan (Man) difungsikan untuk taubîh, menjelekkan  
يَن } َن الظَّالِّمِّ ْعنَا فَتًى يَْذُكُرُهْم يُقَاُل لَهُ { قَ 59قَالُوا َمن فَعََل َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَآ إِّنَّهُ لَمِّ  يُم  إِّْبَراهِّ الُوا َسمِّ
 
Penjelasan: 
                                                 
45QS. al-Baqarah: 140  
46Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 112 
47QS. al-Baqarah: 28  
48Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 44    
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Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah  َمن فَعََل َهذَا بِّئَالَِّهتِّنَآ (Siapakah yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami?),49 Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya 
(man) yang berarti siapa,  oleh penuturnya selain dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, 
yaitu penutur menanyakan kepada lawan tutur siapa yang merusak patung-patung tersebut? Juga 
difungsikan untuk tujuan taubîh, menjelekkan.50 Maksud taubîh adalah penutur menjelekkan 
perbuatan  yang dilakukan oleh lawan tuturnya. 
2.22. Istifhâm dengan (mâ) difungsikan untuk makna tahqîr, meremehkan 
هِّ َماتَْعبُدُ  فِّينَ  { قَالُوا نَْعبُدُ أَْصنَاًما70وَن }إِّْذ قَاَل ألَبِّيهِّ َوقَْومِّ   فَنََظلُّ لََها َعاكِّ
 
Penjelasan: 
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah   َماتَْعبُدُوَن (Apakah yang kamu sembah?),51 
Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (mâ) yang berarti (apa),  oleh penuturnya tidak 
dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melain-kan difungsikan untuk tahqîr atau 
meremehkan,52 yaitu  penutur (Ibrahim) mengatakan kepada lawan tutur (bapaknya dan 
kaumnya), mengapa patung yang tidak bisa mendatangkan madharat dan  manfaat disembah? 
Bukankah Allah SWT yang mesti harus disembah, karena Dialah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
2.23. Istifhâm dengan (ayyu) difungsikan untuk makna tajâhul, pura-pura tidak ngerti 
ي يَن َكفَُروا لِّلَّذِّ ْم َءايَاتُنَا بَي ِّنَاٍت قَاَل الَّذِّ يقَيْ أَ اَمنُوا َن ءَ َوإِّذَا تُتْلَى َعلَْيهِّ قَاًما َوأَْحَسُن نَيُّ اْلفَرِّ يًّانِّ َخْيٌر مَّ   دِّ
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah يًّا قَاًما َوأَْحَسُن نَدِّ يقَْينِّ َخْيٌر مَّ يَن َءاَمنُوا أَيُّ اْلفَرِّ لَّذِّ يَن َكفَُروا لِّ -orang)  قَاَل الَّذِّ
orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Manakah di antara kedua golongan 
(kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya),53 
piranti pertanyaannya adalah lafadz  ُّأَي (ayyu) yang berarti  manakah, atau memilih satu dari yang 
dua. Piranti tanya tersebut difungsikan untuk tajâhul, pura-pura tidak mengerti jawabannya, 
padahal orang-orang kafir sudah mengerti jawabannya, yaitu (menurut keyakinan mereka) orang-
orang kafir lebih baik tempat tinggal dan tempat pertemuannya daripada miliknya orang-orang 
                                                 
49QS. al-Anbiyâ:59-60  
50Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 378 
51QS.asy-Syu’râ: 70-71  
52Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 3, p. 98     
53QS. Maryam: 73  
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yang beriman. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah orang-orang kafir, sedangkan lawan 
tuturnya adalah orang-orang yang beriman, pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk tajahul, 
maka penutur tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.  
2.24. Istifhâm dengan (matâ) difungsikan untuk istibthâ’, merasa lamban 
ْبتُْم أَن  ينَ أَْم َحسِّ ثَُل الَّذِّ ا يَأْتُِّكم مَّ ن قَ َخلَوْ  تَْدُخلُوا اْلَجنَّةَ َولَمَّ سَّتْ ا مِّ اُء وَ ْبلُِّكم مَّ رَّ لُوا َحتَّى ُهُم اْلبَأَْساُء َوالضَّ ُزْلزِّ
يَن َءاَمنُوا َمعَهُ َمتَى نَْصُر هللاِّ أآَلَ إِّنَّ نَصْ  ُسوُل َوالَّذِّ   يبُ  قَرِّ َر هللاِّ يَقُوَل الرَّ
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  َِّمتَى نَْصُر هللا (Bilakah datangnya pertolongan Allah?),
54 
piranti pertanyaannya adalah lafadz  َمتَى (matâ) yang berarti  kapan. Pertanyaan tersebut 
penuturnya kaum muslimin, sedangkan lawan tuturnya adalah Rasul Muhammad. Kalimat  tanya 
tersebut disampaikan oleh sahabat karena kemenangan yang diharapkan lama tidak kunjung 
datang. Oleh karenanya, kalimat Tanya itu  difungsikan untuk istibtha’,55 yakni menyatakan 
bahwa kemenangan itu dirasa lamban datangnya. Rasul Muhammad Saw kemudian memberi 
jawaban dengan  ُيب  .ketahuilah bahwa kemenangan itu sudah dekat ,أآَلَ إِّنَّ نَْصَر هللاِّ قَرِّ
2.25. Istifhâm dengan (matâ) difungsikan untuk makna ta’ajjub, keheranan 
ْنُهْم فَقَاَل اْلَكافُِّروَن َهذَا َشىْ  ٌر م ِّ نذِّ بُوا أَن َجآَءُهم مُّ يٌب } عَ ءٌ بَْل َعجِّ تْنَا َوُكنَّا تَُرابًا ذَلَِّك َرْجٌع 2جِّ ذَا مِّ { أَءِّ
يدٌ } يدٌ  {3بَعِّ تْنَا َوُكنَّا تَُرابًا ذَلَِّك َرْجٌع بَعِّ ذَا مِّ   أَءِّ
 
Penjelasan : 
 Gaya bahasa istifhâmnya adalah  ٌيد تْنَا َوُكنَّا تَُرابًا ذَلَِّك َرْجٌع بَعِّ ذَا مِّ  Apakah kami setelah mati)  أَءِّ
dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi) ?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak 
mungkin),56 piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti  apakah. Pertanyaan 
tersebut penuturnya adalah orang-orang kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang yang 
beriman. Kalimat tanya tersebut difungsikan untuk menyatakan rasa heran,57 orang sudah 
meninggal bisa hidup kembali. Hidup setelah mati merupakan sesuatu yang aneh dalam 
keyakinan orang-orang kafir, padahal Allah Swt pasti akan menghidupkan mereka setelah mati, 
dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadap amal perbuatan yang mereka lakukan ketika 
hidup di dunia. 
                                                 
54QS.al-Baqarah: 214  
55Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, p. 123    
56QS.Qâf:  2-3  
57Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 4, p. 142    
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2.26. Istifhâm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna ta’ajjub, heran 
يٌب عَ َشْىٌء ذَا لَ وٌز َوَهذَا بَْعلِّي َشْيًخا إِّنَّ هَ قَالَْت يَاَوْيلَتَى َءأَلِّدُ َوأَنَا َعجُ   جِّ
 
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  يَاَوْيَلتَى َءأَلِّدُ َوأَنَا َعُجوٌز  (Sungguh mengherankan, apakah aku 
akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua)?, 58 piranti pertanyaannya 
adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti  apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah istrinya 
Nabi Ibrahim, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah SWT, Piranti tanya tersebut difungsikan 
untuk menyatakan rasa ta’ajjub heran.59 Keheranan tersebut dilatari oleh usia Nabi Ibrahim dan  
istrinya yang sudah tua, bahkan Nabi Ibrahim sendiri sudah menyatakan istrinya mandul. 
Pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli, melainkan difungsikan sebagai 
pertanyaan  ta’ajjub, heran, maka ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. 
2.27. Istifhâm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna tahdîd, ancaman 
ْكرُ  { إِّْن ُهَوإِّالَّ 26فَأَْيَن تَْذَهبُوَن } ينَ  ذِّ   ل ِّْلعَالَمِّ
 
Penjelasan : 
Gaya bahasa istifhâmnya adalah  فَأَْيَن تَذَْهبُوَن  (maka ke manakah kamu akan pergi)?, 60 
piranti pertanyaannya adalah lafadz (aina) yang berarti  kemana. Piranti tanya tersebut 
difungsikan untuk menanyakan tempat suatu peristiwa. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah 
Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, pertanyaan tersebut tidak 
dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan difungsikan untuk tahdîd, ancaman. Maksud 
ancaman adalah kemana kamu sekalian mau pergi pasti akan mendapatkan siksa dari Allah Swt, 
sebagai balasan terhadap kekafiran yang dilakukan. 
2.28. Istifhâm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna tahdîd, ancaman 
بِّيَن } ْلُمَكذ ِّ لِّيَن }15َوْيٌل يَْوَمئٍِّذ ل ِّ يَن }{ ثُ 16{ أَلَْم نُْهلِّكِّ اأْلَوَّ رِّ يَن { َكذَلَِّك نَفْ 17مَّ نُتْبِّعُُهُم اأْلَخِّ مِّ  عَُل بِّاْلُمْجرِّ
 
Penjelasan : 
                                                 
58QS.Hûd:  72 
59Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 2, p. 110     
60QS.at-Takwîr:  26-27  
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Gaya bahasa istifhâmnya adalah  لِّيَن  Bukankah Kami telah membinasakan) أَلَْم نُْهلِّكِّ اأْلَوَّ
orang-orang yang dahulu?),61 piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti  
bukankah. Piranti tanya tersebut difungsikan untuk menanyakan terjadinya suatu peristiwa. 
Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang yang 
mendustakan agama, pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan 
difungsikan untuk tahdîd,62 ancaman bagi awan tuturnya, yakni mereka akan binasa sebagaimana 
Allah membinasakan orang-orang yang sebelumnya.  
 
KESIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian sederhana terhadap kalimat interogatif dalam Alquran, dapat 
diambil pengertian, bahwa kalimat interogatif selain dimaksudkan untuk makna asli sebuah 
pertanyaan, juga difungsikan untuk makna lain sesuai dengan konteks yang melatari munculnya 
kalimat Tanya tersebut. Piranti istifhâm adalah  الهمزة (apakah);   هل (apakah);   من (siapa); ما 
(apa);  كيف (bagaimana);  كم (berapa);   أين (dimana);  أيان (kapan);  متى  (kapan);  أنى (kapan);  ىأ  
(yang mana). 
Dari penelitian terhadap beberapa kalimat interogatif dalam Alquran, diketahui  bahwa 
kalimat interogatif selain difungsikan untuk makna asli, juga difungsikan untuk perintah (amr), 
penegasan (taqrîr), penolakan (inkâr), menjelekkan (taubîh), menghinakan (tahqîr), pura-pura 
tidak tahu (tajâhul),  menganggap lamban (istibtho’), merasa heran (ta’ajjub), dan ancaman 
(tahdîd).  
                                                 
61QS.al-Mursalât:  15-18  
62Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 4, p. 333      








Atiq, Abdul Aziz. Ilmu al-Ma’âny, al-Âfâqul-Arabiyah, Cahirah, 1424H/ 2004M 
 
Fayyûd, Basyuni Abdul Fatah. Ilmu al-Ma’âny: Dirâsah Balâghiyah wa Naqdiyah limsâilil-
Ma’âny, al-Mukhtâr, Qahirah, 1425H/ 2004M 
 
al-Hasyimy, Sayyid Ahmad. Jawâhir-Balâghah, Dâr al-Ma’rifah, Beirut, 1426H/ 2005M 
 
Idris, Mardjoko. Ilmu Ma’âni: Kajian Struktur dan Makna, Karya Media, Yogyakarta, 2015 
 
Idris, Mardjoko. Gaya Bahasa Perintah dalam al-Quran: Tinjauan Struktur dan Makna, Maghza 
Pustaka, 2016 
 
‘Izzat, Ali, al-Itijâh al-Hadîtsah fî ‘Ilmil-asâlîb wa  Tahlîlul-khithâb, 1992, Syirkah Abul-Haul, 
Cairo, p. 11. 
  
Jurnal el-Qudwah, Jurnal Peneltian Integasi Sains dan Islam, Vol. 1, No. 4, Edisi April 2010 
 
al-Marâghi, Ahmad Musthafa. Ulûm al-Balâghah : al-Bayân wa al-Ma’âny wa al-Badî’, Dâr al-
Kutub al-Ilmiyah, Bairut, 2007 
 
al-Muth’ini,  Abdul Adzin Ibrahim, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 1, Maktabah Wahbah, 
1999/ 1420 
 
al-Muth’ini,  Abdul Adzin Ibrahim, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz  2, Maktabah Wahbah, 
1999/ 1420 
 
al-Muth’ini,  Abdul Adzin Ibrahim, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 3, Maktabah Wahbah, 
1999/ 1420 
 
al-Muth’ini,  Abdul Adzin Ibrahim, at-Tafsîr al-Balâghy lil-Istifhâm, Juz 4, Maktabah Wahbah, 
1999/ 1420 
 
Ash-Shabuni, Ali. Shafwatut-Rafâsîr,  jilid 1, 2, dan 3 Dâr al-Fikri, Beirut 
 
Zaid, Karimah Muhammad Abu. Ilmu al-Ma’âni: Dirâsah wa tahlîl, Maktabah Wahdah, 
Qahirah, 1408H/ 1988M 
 
Zâyid, Abdurrazaq Abu Zaid. Ilmu al-Ma’âni: baina an-Nadzariyyah wa at-Tathbîqiyyah, 
Maktabah asy-Syabâb, Manshurah, tth 
